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PERAN GURU DALAM MELAKUKAN PENILAIAN KETERAMPILAN 
PROSES 

Oleh : Reviandari W. 

ABSTRAK 

Pelaksanaan pembelajaran di kelas membawa konsekuensi kepada seorang 
guru untuk meningkatkan peranan dan kompetensinya, sebab guru yang kompeten 
akan lebih mampu mengelola kelas dan melaksanakan evaluasi bagi siswanya baik 
secara individu maupun kelas. Salah satu bagian dari pelaksanaan evaluasi dalam 
proses pembelajaran adalah penilaian keterampilan proses yang penilaiannya 
meliputi kemampuan atau keterampilan mengamati, menggolongkan, menafsirkan, 
meramalkan, menerapkan, merencanakan penelitian dan mengkomunikasikan. 
Penilaian keterampilan proses yang dilakukan oleh guru bisa berupa tes tertulis 
dengan salah satu kelemahannya adalah tidak mampu menjangkau semua 
kemampuan dan bentuk non tes berupa pengamatan yang dilakukan oleh guru 
selama proses pembelajaran dengan kriteria yang dibuat disesuaikan dengan pokok 
bahasan, dan kondisi siswa dalam hal kemampuan berpikir siswa. 

A. Pendahuluan 

Perkembangan baru terhadap pandangan pelaksanaan belajar mengajar 

membawa konsekuensi kepada guru untuk meningkatkan peranan dan 

kompetensinya, karena proses belajar mengajar dan hasil hasil belajar siswa 

sebagian besar ditentukan oleh peran yang kompetensi guru. Guru yang 

kompeten akan lebih mampu memciptakan lingkungan belajar yang efektif dan 

akan lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga hasil belajar siswa berada 

pada tingkat optimal. Salah satu peran guru dalam proses belajar mengajar 

adalah sebagai evaluator. 

Dalam satu kali proses belajar mengajar guruhendaknya menjadi 

seorang evalutor yang baik. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah tujuan yang telah dirumuskan itu tercapai atau belum, dan apakah 

materi yang diajarkan sudah cukup tepat. Semua pertanyaan tersebut akan dapat 

dijawab melalui kegiatan evaluasi atau penilaian. 

Dengan penilaian, guru dapat mengetahui keberhasilan pencapaian 

tujuan, penguasaan siswa terhadap pelajaran, serta ketepatan atau keefektifan 
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metode mengajar. Tujuan lain dari penilaian diantaranya adalah untuk 

mengetahui kedudukan siswa, di dalam kelas atau kelompoknya. Denga 

penilaian, guru dapat mengkalsifikasikan apakah seoarang siswa termasuk 

kelompok siswa yang pandai, sedang, kurang, atau cukup baik di kelasnya jika 

dibandingkan dengan teman-temannya. 

Penelaahan pencapaian tujuan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

dapat diketahui, apakah proses belajar mengajar yang dilakukan cukup efektif 

memberikan hasil yang baik dan memuaskan, atau sebaliknya. Jadi jelaslah 

bahwa guru hendaknya mampu dan terampil melaksanakan penilaian, karena 

dengan penilaian guru dapat mengetahui prestasi yang dicapai oleh siswa 

setelah ia melaksanakan proses belajar. 

Salah satu penilaian yang dapat  dilakukan oleh guru dalam pelaksanaan 

proses belajar mengajar adalah penilaian keterampilan proses. Dalam fungsinya 

sebagai penilaian hasil belajar siswa, guru hendaknya terus menerus mengikuti 

hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa dari waktu ke waktu. Informasi yang 

diperoleh melalui evaluasi ini merupakan umpan balik (feedback) terhadap 

proses belajar mengajar. Umpan balik ini akan dijadikan titik tolak untuk 

memperbaiki dan meningkatkan proses belajar mengajar selanjutnya. Dengan 

demikian proses belajar mengajar akan terus menerus ditingkatkan untuk 

memperoleh hasil yang optimal. 

B. Penilaian Keterampilan Proses 

Penilaian merupakan usaha untuk memperoleh informasi tentang 

perolehan belajar siswa secara menyeluruh, baik pengetahuan, konsep, sikap, 

nilai, maupun keterampilan proses. Hal ini dapat digunakan oleh guru sebagai 

balikan maupun keputusan yang sangat diperlukan dalam menentukan strategi 

belajar mengajar. Untuk maksud tersebut guru perlu mengadakan penilaian, 

baik terhadap proses maupun terhadap hasil belajar siswa. 

Penilaian proses (Usman, 1999) dapat diartikan penilaian terhadap 

proses belajar yang sedang berlangsung, yang dilakukan oleh guru dengan 
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memberikan umpan balik secara langsung kepada seorang siswa atau kelompok 

siswa. 

Dalam melatih keterampilan proses sekaligus dikembangkan sikap-

sikap yang dikehendaki seperi kreatif, kerjasama, bertanggung jawab, dan 

berdisplin sesuai dengan penekanan bidang studi yang bersangkutan. Dengan 

demikian, pendekatan keterampilan proses merupakan pendekatan belajar 

mengajar yang mengarah kepada pengembangan kemampuan-kemampuan 

mental, fisik, dan sosial yang menadasar sebagai penggerak kemapuan yang 

lebih tinggi dalam diri individu siswa. 

1. Kemampuan atau keterampilan dalam penilaian proses.  

Pada bagian ini akan diuraikan mengenai pengertian dari setiap 

kemampuan atau keterampilan yang terdapat dalam penilaian proses antara 

lain: 

a. Mengamati, yaitu keterampilan mengumpulkan data atau informasi 

melalui penerapan dengan indera. 

b. Menggolongkan (Mengkalsifikasikan), yaitu keterampilan 

menggolongkan benda, kenyataan, konsep, nilai, atau kepentingan 

tertentu. Untuk membuat penggolongan perlu ditinjau persamaan dan 

perbedaan antara benda, kenyataan atau konsep sebagai dasar 

penggolongan. 

c. Menafsirkan (Menginterprestasikan), yaitu keterampilan proses 

menafsirkan sesuatu berupa benda, kenyataan, peristiwa, konsep atau 

informasi yang telah dikumpulkan melalui pengamatan, perhitungan, 

penelitian, atau eksperimen. 

d. Meramalkan, yaitu mengantisipasi atau menyimpulkan suatu hal yang 

akan terjadi pada waktu yang akan datang berdasarkan perkiraan atas 

kecenderungan atau pola tertentu atau hubungan antar data atau 

iformasi. Misalnya berdaskan pengalaman tentang keadaan cuaca 

sebelumnya, misal apabila bila mendung pasti akan terjadi hujan atau 

sebaliknya. Siswa dapat meramalkan keadaan cuaca yang akan terjadi. 
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Meramal tidak sama dengan menebak. Menebak adalah memperkirakan 

suatu hal tanpa ada berdasarkan data atau informasi yang ada. 

e. Menerapkan, yaitu menggunakan hasil belajar berupa informasi, 

kesimpulan, konsep, hukum, teori, keterampilan. Melalui penerapan, 

hasil belajar dapat dimanfaatkan, diperkuat, dikembangkan, atau 

dihayat. 

f. Merencanakan penelitian, yaitu keterampilan yang amat penting karena 

menentukan berhasil-tidaknya penelitian. Keterampilan ini perlu dilatih, 

karena selama ini pada umumnya kurang diperhatikan dan kurang 

terbina. Pada tahap ini ditentukan masalah atau objek yang akan diteliti, 

tujuan dan ruang lingkup penelitian, sumber data atau informasi, cara 

analisis, alat dan bahan atau sumber kepustaaan yang diperlukan. 

Jumlah orang yang terlibat, langkah-langkah pengumpulan dan 

pengolahan data atau informasi, serta tata cara melakukan penelitian. 

g. Mengkomunikasikan, yaitu menyampaikan perolehan atau hasil belajar 

kepada orang lain dalam bentuk tulisan, gambar, gerak, tindakan, atau 

penampilan. 

Kata kerja operasional keterampilan proses berdasarkan 

kemampuan. Pada bagian ini akan dikemukakan bentuk kata kerja 

operasional keterampilan proses berdasarkan tingkat kemampuan. 

Kemampuan Keterampilan 
1. Mengamati Melihat, mendengar, merasa, meraba, mambaur, 

mencicipi, mengecap, menyimak, mengukur, 
membaca. 

2. Menggolongkan  
    (Mengklasifikasikan) 

Mencari persamaan, menyamakan, membedakan, 
membandingkan, mengontraskan, mecari dasar 
penggolongan. 

3. Menafsirkan 
    (Menginterprestasikan) 

Menaksir, memberi arti, mengartikan, memposisikan, 
mencari hubungan, ruang-waktu, menentukan pola, 
menarik kesimpulan, mengeneralisasikan. 

4. Meramalkan 
   ( Memprediksi) 

Mengantisipasi berdasarkan kecenderungan, pola atau 
hubungan antar data atau informasi. 
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Kemampuan Keterampilan 
5. Menerapkan Menggunakan (informasi, kesimpulan, konsep, 

hukum, teori, sikap, nilai atau keterampilan dalam 
situasi), menghitung, menentukan variabel, 
mengendalikan variabel, menghubungkan konsep, 
merumuskan konsep, pertanyaan penelitian, menyusun 
hipotesis, membuat modul. 

6. Merencanakan Penelitian Menentukan masalah/objek yang akan diteliti, 
menentukan tujuan penelitian, menentukan ruang 
lingkup penelitian, menentukan sumber data, 
menentukan alat, bahan, dan sumber kepustakaan, 
menentukan cara penelitian. 

7. Mengkomunikasikan Berdiskusi, mendeklamasikan, mendramakan, 
bertanya, merenungkan, meragakan, mengugkapkan, 
melaporkan (dalam bentuk lisan, tulisan, gerak atau 
penampilan). 

 

Keterampilan proses memerlukan latihan atau penggunaan secara 

terus menerus agar dapat dimiliki oleh siswa. Perkembangannya 

berlangsung sedikit demi sedikit dan memerlukan waktu lama. Oleh karena 

itu, penelitian kemampuan keterampilan proses tidak perlu dilakukan pada 

tiap  satu pembelajaran, tetapi bisa sekali atau dua kali dalam satu semester 

untuk melihat perkembangannya. 

2. Kriteria penilaian keterampilan proses dan cara pemberian nilai 

Untuk menilai keterampilan proses dapat digunakan cara non tes 

dengan menggunakan lembar pengamatan agar tidak memberatkan guru, 

pelaksanaannya dapat dilakukan secara bertahap, misalnya dalam salah satu 

kali pengamatan cukup dilakukan terhadap lima orang siswa, begitu 

seterusnya sampai seluruh siswa mendapat giliran. Hal ini dilakukan oleh 

guru pada waktu siswa sedang belajar. Dalam menentukan atau membuat 

lembar pengamatan perlu diperhatikan hal-hal berikut: 

a. Menentukan keterampilan yang akan diamati. 

b. Membuat kriteria penilaian untuk masing-masing keterampilan. 
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Penilaian  terhadap keterampilan proses dapat pula dilakukan 

dengan tes tertulis, namun tidak dapat mengjangkau semua kemampuan, 

karena menggunakan indera pendengaran dan perabaan tidak mungkin  

dinilai dengan tes tertulis. Disamping itu, penilaian keterampilan proses 

dapat dilakukan dengan tes perbuatan, tetapi dalam hal ini diperlukan 

lembar pengamatan yang lebih rinci untuk menilai tingkah laku yang 

diharapkan. 

Berikut dikemukakan contoh penilaian keterampilan proses dengan 

cara memberikan nilai untuk cara non tes. Pada pengembangan selanjutnya 

dapat disesuaikan dengan pokok bahasan yang dipalajari oleh siswa, ciri 

khas bidang studi dan taraf kemampuan berpikir siswa sebagai berikut: 

c. Mengamati 

¾ Menggunakan alat indera 
secara terbatas. 

¾ Segi atau ciri yang 
diperhatikan terbatas 

¾ Banyak memelukan 
pertolongan 

 ¾ Menggubakan beberapa alat 
indera. 

¾ Banyak segi atau ciri yang 
diperhatikan 

¾ Belum bisa membedakan 
yang penting dan yang 
kurang penting 

¾ Sedikit memerlukan bantuan 

 ¾ Menggunakan bermcam-
macam alat indera. 

¾ Banyak segi atau ciri yang 
diperhatikan 

¾ Bisa memiliki sendiri 
informasi yang relevan 
dengan masalah yang 
dihadapi. 

  1 2 3 4   
Kurang Baik     Sedang       Baik Sekali 

d. Menggolongkan (Mengklasifikasikan) 

¾ Menemuan persamaan 
atau perbedaan secara 
terbatas. 

¾ Sukar menemukan dasar 
penggolongan 

¾ Banyak memerlukan 
bantuan 

 ¾ Menemukan beberapa 
persmaan atau perbedaan 

¾ Dapat menemukan 
penggolongan setelah 
dibantu 

 ¾ Menemukan persamaan atau 
perbedaan secara luas. 

¾ Dapat menemuan persamaan 
atau perbedaan secara luas. 

¾ Dapat menemukan sendiri 
beberapa dasar 
penggolongan. 

  1 2 3 4 
 

  

   Kurang Baik           Sedang       Baik Sekali 

e. Menafsirkan (Menginterprestasikan) 

¾ Penafsiran berdasarkan 
data/informasi terbatas. 

¾ Tafsiran atau kesimpulan 
berlaku untuk kasus 
terbatas. 

¾ Tanpa disertai 
argumentasi. 

 ¾ Penafsiran berdasarkan 
data/informasi yang cukup 
tanpa mengecek kesahihan 
dan keandalan 

¾ Penafsiran atau kesimpulan 
berlaku untuk beberapa 
kasus. 

 ¾ Penafsiran berdasarkan 
data/informasi yang cukup 
serta sahih dan andal. 

¾ Tafsiran atau kesimpulan 
berlaku lebih umum. 

¾ Tafsiran-tafsiran atau 
kesimpulan-kesimpulan 
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¾ Lebih banyak tafsiran atau 

kesimpulan. 
¾ Disertai argumentasi. 

beragam dan berkait. 
¾ Disertai argumentasi. 

  1 2 3 4   
            

     Kurang Baik          Sedang       Baik Sekali 

f. Meramalkan (Memprediksi) 

¾ Meramalkan berdasarkan 
data/informasi yang tidak 
berhubungan 

 ¾ .Meramalkan berdasarkan 
hubungan antar 
data/informasi, 
kecendrungan atau pola 

 ¾ Meramalkan berdasarkan 
hubungan antara 
data/informasi, 
kecenderungan atau pola 
yang cukup 

 
 

 1 2 3 4   

           Kurang Baik          Sedang       Baik Sekali 

g. Menerapkan 

¾ Tak dapat menggunakan 
hasil belajar sebelumnya 
tanpa bantuan atau 
bimbingan 

¾ Menggunakan hasil 
belajar pada pengalaman 
atau situasi lain secara 
kebetulan 

 ¾ .Berusaha memecahkan 
masalah baru tetapi tak 
dapat menerapkan 
keterampilan atau 
pengetahuan yang tidak 
relevan 

¾ Menggunakan pengalaman 
dalam situasi baru dan 
situasi sebelumnya 
dijelaskan 

 ¾ Terbiasa menggunakan hasil 
belajar sebelumnya untuk 
memecahkan masalah baru. 

¾ Kreatif menggunakan 
belajar sebelumnya dalam 
situasi baru, bentuknya 
beragam dan tak terduga. 

  1 2 3 4   
            

     Kurang Baik          Sedang       Baik Sekali 

h. Merencanakan Penelitian 

¾ Dalam merencanakan 
penelitian hanya 
ditentukan beberapa 
aspek 

¾ Rencana penelitian 
diterapkan tidak relevan 

¾ Penyusunan rencana 
penelitian tanpa studi 
kelayakan 

 ¾ Dalam perencanaan 
penelitian ditentukan cukup 
banyak aspek-aspek 

¾ Rencana penelitian yang 
diterapkan cukup relevan 

¾ Penyusunan rencana 
penelitian didahului oleh 
studi kelayakan 

 ¾ Dalam merencanakan 
penelitian, ditentukan 
seluruh aspek yang 
seharusnya  ditentukan 

¾ Rencana penelitian yang 
diterapkan sangat relevan 

¾ Penyusunan rencana 
penelitian didahului oleh 
studi kelayakan yang 
direncanakan sebelumnya. 

  1 2 3 4   
            

     Kurang Baik          Sedang       Baik Sekali 

i. Mengkomunikasikan 

¾ Mengkomunikasikan 
melalui bentuk ungkapan 
yang terbatas (lisan saja 
atau gerak saja) 

¾ Memilih bentuk ungkapan 

 ¾ Mengkomunikasikan 
melalui kombinasi dua 
bentuk uangkapan 

- Lisan + tulisan 
- Lisan + gerak 

 ¾ Mengkomunikasikan  
melalui kombinasi tiga, 
empat, atau lebih bentuk 
ungkapan. 

¾ Memilih bentuk ungkapan 
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tak tepat/tak sesuai 
dengan yang hendak 
dikomunikasikan 

- Lisan + gambar 
- Tulisan + gambar 
- Tulisan + gerak 
- Gambar + gerak 
¾ Memilih bentuk ungkapan 

kurang tepat karena masih 
ada yang harus lebih tepat 

sangat tepat. 

  1 2 3 4   
            

     Kurang Baik          Sedang       Baik Sekali 

Contoh Lembar Pengamatan Keterampilan Proses Seluruh Kelas. 

No. 
Unit 

              Keterampilan        
              Proses 
 
 
 
 
Nama Siswa 

Pe
ng

am
at

an
 

Pe
ng

go
lo

ng
an

 

Pe
na

fs
ira

n 

Pe
ra

m
al

an
 

Pe
ne

ra
pa

n 

Pe
re

nc
an

aa
n 

Pe
ne

lit
ia

n 

K
om

un
ik

as
i 

Ket. 

 

 

        

 
BS = Baik sekali 
B = Baik 
S = Sedang 
K = Kurang 
KS = Kurang sekali 

 

Contoh Lembar Pengamatan Keterampilan Proses Persiswa. 

Nama Siswa  : 
……………………………………………………………….. 
Tanggal lahir  : 
……………………………………………………………….. 
Kelas   : 
……………………………………………………………….. 
 
Pencatatan I. 
Diisi oleh  : 
……………………………………………………………….. 
Tanggal pengisian : 
……………………………………………………………….. 
Komentar  : 

……………………………………………………………….. 
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Pencatatan 2. 
Diisi oleh  : 
……………………………………………………………….. 
Tanggal pengisian : 
……………………………………………………………….. 
Komentar  :  

…………………………………………………………….. 

Pencatatan 3. 
Diisi oleh  : 
……………………………………………………………….. 
Tanggal pengisian : 
……………………………………………………………….. 
Komentar  : 

……………………………………………………………….. 

Pencatatan 4. 
Pengamatan : ……………………………. 1 2 3 4 5 
Penggolongan : ……………………………. 1 2 3 4 5 
Penafsiran : ……………………………. 1 2 3 4 5 
Peramalan : ……………………………. 1 2 3 4 5 
Penerapan : ……………………………. 1 2 3 4 5 
Perencanaan : ……………………………. 1 2 3 4 5 

C. Penutup 

Proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa sebagian besar 

ditentukan oleh peranan dan kompetensi guru, guru yang kompeten akan lebih 

mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan hendaknya menjadi 

seorang evaluator yang baik. Dengan melakukan penilaian, guru dapat 

mengetahui keberhasilan pencapian tujuan dalam pembelajaran. Penilaian 

keterampilan proses adalah salah satu penilaian yang dilakukan oleh seorang 

guru. Peran guru dalam pelaksanaan penilaian keterampilan proses adalah 

selaku pengamat yang menentukan penilaian selama proses pembelajaran 

berlangsung (untuk alat ukur non tes) baik siswa per individu maupun untuk 

seluruh siswa dalam satu kelas. Guru dapat melakukan penilaian keterampilan 

proses sebanyak dua atau tiga kali dalam satu semester. 
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